BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pendlitian

Pada bab ini akan diuraikan mengenai hasil peaelitHubungan
Antara Dukungan Keluarga Dengan Keberhasilan PeaarberASI
Eksklusif” tanggal 19-21 Juli 2011 di BPS Ny. NimRstnayu, AMd.Keb,
Surabaya.

Hasil penelitian ini meliputi data umum yang mendmh
karakteristik ibu menyusui berdasarkan umur, pekdid dan pekerjaan
serta data khusus yang membahas tentang hubundamgdun keluarga
dalam keberhasilan pemberian ASI Eksklusif.

4.1.1 Gambaran Tempat Penelitian
Tempat penelitian yaitu di posyandu milik ibu nintethayu, Dukuh Setro
Rawasan. Memiliki jumlah kader 4 orang, jumlah taali5, kegiatan dalam
posyandu ini adalah penimbangan, penyuluhan, peambenutrisi,
imunisasi. Sistem pelayanan yang diberikan adalahm&a yakni
pendaftaran, penimbangan, pengisian KMS, penyuldaarpengobatan.
4.1.2 Data Umum
Data ini menggambarkan karakteristik respondenRf Bly. Nimas

Retnayu, dukuh setro rawasan, Surabaya yang meliput
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1. Identifikasi responden berdasarkan pendidikan

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi responden berdasamgandidikan Ibu
Menyusui di BPS Ny. NimasRetnayu, Dukuh Setro Rawwas

Surabaya.
N Pendidikan Frekuens Persentase (%)
1. |SD 2 55
2. | SMP 9 25
3. | SMA 23 63,8
4. | PerguruanTinggi/Akademi 2 5,5
Jumlah 36 100

Sumber : Data Primer, Juli 2011
Berdasarkan table 4.1 menunjukkan bahwa dari 8forelen sebagian
besar berpendidikan SMA sebanyak 23 responden%®3,8

2. ldentifikasi responden berdasarkan umur

Tabel 4.2 Distribusi  Frekuensi responden berdasarkdmur lbu
Menyusui di BPS Ny. Nimas Retnayu, Dukuh Setro Reama

Surabaya.
N Umur Frekuensi Per sentase (%)
1. | 15-20 0 0
2. | 20-25 12 33,3
3. |26-30 16 44,4
4. | 30-35 8 22,2
Jumlah 36 100

Sumber : Data Primer, Juli 2011
Berdasarkan table 4.2 menunjukkan bahwa dari 3poreten hampir
setengahnya berumur 26-30 tahun sebanyak 16 resp@ad,4%).

3. Identifikasi responden berdasarkan pekerjaan

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi responden berdasarRekerjaan Ibu
Menyusui di BPS Ny. Nimas Retnayu, Dukuh Setro Reama

Surabaya.
No Jenis Pekerjaan Frekuensi Per sentase (%)
1. | Bekerja 4 11,2
2. | Tidak bekerja 32 88,8
Jumlah 36 100

Sumber : Data Primer, Juli 2011
Berdasarkan table 4.3 menunjukkan bahwa dari 3porelen sebagian

besar 32 responden (88,8%) tidak bekerja.



4.1.3 Data Khusus

1. Identifikasi Dukungan Keluarga dalam PembeA&h Eksklusif.
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Dukungan KeluargaB&S Ny. Nimas
Retnayu, Dukuh Setro Rawasan, Surabaya.

DukunganK eluarga

Frekuens

Per sentase (%)

WNRZ

Baik
Cukup
Kurang

16
19
1

44,4
52,7
2,7

Jumlah

36

100

Sumber : Data Primer, Juli 2011

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa darib8 menyusui,

terdapat 16 ibu menyusui (44,4%) yang memperolétumyan keluarga

yang baik,19 ibu menyusui (52,7 %) memperoleh dgkanyang cukup

dan 1 ibu menyusui (2,7%) yang memperoleh dukurigdnarga yang

kurang. Sehingga sebagian ibu sudah memperolehndakukeluarga

yang cukup.

2. ldentifikasi Keberhasilan Pemberian AS| EksKlusi

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Keberhasilan PenaloeASI| Eksklusif di
BPS Ny. Nimas Retnayu, Dukuh Setro Rawasan, Susabay

Keberhasilan ASI Eksklusif

Frekuensi

Per sentase (%)

N R (2
- - o

Berhasil
Tidakberhasil

20
16

55,6
44,4

Jumlah

36

100

Sumber : Data Primer, Juli 2011

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa darib8 menyusui,

terdapat 20 ibu menyusui (55,6%) berhasil memberkal Eksklusif, 16

ibu menyusui (44,4%) yang tidak berhasil memberik&h Eksklusif.
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3. Hubungan Antara Dukungan Keluarga Dengan KelsdéamaPemberian

ASI Eksklusif

Tabel 4.6  Hubungan Antara Dukungan Keluarga Derglrerhasilan
Pemberian ASI Eksklusif di BPS Ny. Nimas Retnayukih
Setro Rawasan, Surabaya.

K eber hasilanpemberian ASI
N Dukungan Eksklusif Jumlah
°l Keuarga Berhas| Tidak berhasi|
f % F % N | %
1. | Baik 12 | 63,2 4 235 | 16 | 444
2. | Cukup 7 36,8 12 70,5 | 19 | 52,7
3. | Kurang 0 0 1 6 1 2,9
Jumlah 19 | 100 17 100 36 | 100
Analisis data p =0,045<0 = 0,05

Sumber : Data Primer, Juli 2011

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa dériibi
menyusui,yang memperoleh dukungan keluarga baikibl6 dengan
keberhasilan pemberian ASI Eksklusif 12 orang (&3,2tidak berhasil
dalam pemberian ASI Eksklusif 4 orang (23,5%). &eat 19 ibu yang
memperoleh dukungan keluarga cukup dengan keb&hagsemberian
ASI| Eksklusif 7 orang (36,8%), tidak berhasil dalgmemberian ASI
Eksklusif 12 orang (70,5), serta terdapat 1 ibu )(6#ng memperoleh
dukungan keluarga kurang yang tidak berhasil dafmmberian ASI
Eksklusif dan tidak ada ibu yang memperoleh dukongsuarga kurang
yang berhasil dalam pemberian ASI Eksklusif.

Berdasarkan hasil perhitungan @hi Square (x?) dengan SPSS
17 didapatkan nilai kemaknaan signifikansi = 045 0,05, maka bl
ditolak dan H diterima Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hulaumng

antara dukungan keluarga dalam pemberian ASI E&gklu
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Pembahasan hasil pendlitian
Tingkat Dukungan Keluarga

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa dériil&i
menyusui, ibu yang memperoleh dukungan baik tetdapabu (44,4%),
ibu yang memperoleh dukungan cukup sebanyak 1&&u%), dan 1 ibu
memperoleh dukungan keluarga kurang. Sehingga sebdipsar ibu
memperoleh dukungan keluarga yang cukup.

Dukungan keluarga terhadap pemberian ASI Eksklgaifigat
besar, terutama terhadap motivasi, persepsi, enussi, sikap istri
menyusui. Menurut Krisnadi (2007), mengatakan bapesberian ASI
Eksklusif tidak hanya bergantung pada pengetalatarataupun motivasi
petugas kesehatan, tapi adat kebiasaan serta dukulagi keluarga dan
orang terdekat lainnya.

Berdasarkan hasil tabel silang yang dilakukan paddabel
dukungan keluarga dengan status pekerjaan ibu atik&p hasil bahwa
dari 32 ibu yang tidak bekerja, ibu yang memperalakungan keluarga
yang cukup sebanyak 18 ibu (56,2%) dan ibu yang peenteh dukungan
baik sebanyak 13 ibu (40,6%). Kondisi seperti irenmungkinkan ibu
memiliki waktu lebih banyak bertemu dengan bayimdlga keluarganya
sehingga ibu lebih bisa fokus dan merasakan keg@madalam proses
menyusuli.

Dalam hal ini bisa terlihat bahwa dukungan keluapgaa ibu
menyusui di BPS Ny. Nimas Retnayu Surabaya berpahgaekali

terhadap keberhasilan pemberian ASI Eksklusif. Desil data diatas
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diharapkan persentase ibu yang tidak mendapatkatundan bisa
berkurang.
Keberhasilan ASI Eksklusif

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa @akiBmenyusui
yang berhasil dalam pemberian ASI Eksklusif sebln3@ responden
(55,6%), tidak berhasil dalam pemberian ASI Eksklsebanyak 16
responden (44,4%).

Data yang diperoleh dari penelitian menunjukkanN@ab5,6% ibu
menyusui adalah ibu yang berhasil dalam pemberi&h Bsklusif. ASI
Eksklusif adalah makanan terbaik bagi bayi yangmian mulai usia 0-6
bulan tanpa memberikan makanan atau minuman léams&SI. Hal ini
mempunyai dampak yang positif terhadap pertumbuhdan
perkembangan bayi. Menurut Rulina (2004) di dalagtudrga jika ibu
mendapat dukungan untuk menyusui secara eksklosika ibu akan
bertahan menyusui, namun sebaliknya jika keluaidaktada yang
mendukung untuk tetap menyusui ibu akan berhentiyosaui, hal ini
karena kurang dipahaminya tentang Air Susu Ibu YA8tara tepat dan
benar oleh ibu, keluarga, dan lingkungannya.

Berdasarkan hasil tabel silang antara variabel rkalsdan ASI
Eksklusif dengan status pekerjaan ibu bahwa, sabalgesar ibu yang
tidak bekerja berhasil dalam pemberian ASI Eksklssbanyak 18 ibu
(56,2%). Berdasarkan hasil tabel 4.5 bahwa kebiaha&S| Eksklusif di
BPS Ny. Nimas Retnayu Surabaya masih perlu peniagk&eberhasilan
ASI Eksklusif ini juga didukung dari status pekanaibu. Dalam

gambaran status pekerjaan ibu di BPS Ny. Nimasdyatsebagian besar
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tidak bekerja dan hal tersebut memberikan banyaerkpatan dan sisi
positif bagi ibu dalam pemberian ASI Eksklusif.
Hubungan Antara Dukungan Keluarga DenganeKesilan Pemberian
ASI Eksklusif

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa tatdaé ibu
menyusui, dari 16 ibu menyusui dengan dukunganakgfu yang baik
terdiri dari 12 orang (33,3%) yang berhasil dalammperian ASI
Eksklusif dan 4 orang (11,1%) yang tidak berhaalbch pemberian ASI
Eksklusif. Terdapat 19 ibu menyusui dengan dukunigelnarga yang
cukup terdiri dari 7 orang (19,4%) yang berhasilaoapemberian ASI
Eksklusif dan 12 orang (33,3%) tidak berhasil dalpemberian ASI
Eksklusif. Hanya terdapat 1 ibu (2,9%) menyusui gyganemperoleh
dukungan keluarga yang kurang.

Ibu mempunyai kesempatan yang lebih banyak untulakukan
ASI Eksklusif. Hasil ini sesuai dengan teori Kognjungrat (1997) yang
dikutip oleh Nursalam mengatakan bahwa ibu yangktidekerja dapat
meluangkan waktunya lebih banyak untuk menguramginya.

Berdasarkan analisis diatas diharapkan bahwasharigingan dan
perhatian dari orang-orang sekitar, baik suamiudga maupun bidan
sangat dibutuhkan untuk proses keberhasilan dalamberian ASI
Eksklusif. Selain itu, ibu akan merasa nyaman dgang selama proses

menyusui sehingga dapat berjalan dengan lancar.



